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Gula kelapa dilihat dari kadar zat gizi cukup kaya karbohidrat dan unsur protein
serta mineral lainnya. Industri gula kelapa merupakan salah satu jenis usaha sub
sektor industri kecil yang diharapkan mampu berkembang pesat di daerah
Lampung khususnya di Kabupaten Lampung Selatan, karena industri kecil
tersebut merupakan bagian dari sektor perindustrian nasional yang jumlahnya
cukup banyak dan tersebar. Permasalahan dalam penulisan ini adalah apakah
saluran tata niaga gula kelapa di Kapupaten Lampung Selatan sudah efisien.
Tujuan penulisan untuk mengetahui efisiensi Saluran tata niaga gula kelapa di
Kapupaten Lampung Selatan. Hipotesis yang diajukan adalah Saluran tata niaga
gula kelapa di Kapupaten Lampung Selatan belum efisien. Metode yang dilakukan
adalah dengan menggunakan data primer yang diperoleh berdasarkan kuesioner
yang dilakukan penulis kepada 120 pengrajin responden. Alat analisis yang
digunakan untuk menguji hipotesis adalah fungsi produksi Cobb-Douglas.

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara keseluruhan faktor produksi volum
nira kelapa, modal dan tenaga kerja berpengaruh terhadap hasil produksi gula
kelapa. Hal ini dibuktikan oleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,984 yang
berarti bahwa sumbangan atau kemampuan variabel bebas terhadap variasi naik
turunnya nilai produksi adalah sebesar 98,40 persen, sedangkan sisanya sebesar
1,60 persen dipengaruhi variabel lain diluar penelitian. Hasil pengujian secara
parsial dengan menggunakan uji t diperoleh hasil bahwa masing-masing faktor
produksi bahan baku nira kelapa, modal dan tenaga kerja berpengaruh terhadap
produksi gula kelapa di Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan. Nilai
koefisien regresi merupakan elastisitas produksi untuk masing-masing faktor
produksi.  Pada faktor produksi bahan baku nira kelapa, penambahan nira kelapa
sebesar 1 persen akan meningkatkan produksi sebesar 0,203 persen, penambahan
modal sebesar 1 persen akan meningkatkan produksi sebesar 0,871 persen, dan
penambahan tenaga kerja sebesar 1 persen akan meningkatkan produksi sebesar
0,150 persen.
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